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SUMMARY 

FEBI OKTARI. Growth and Production Response of Native Potato Plants 

(Plectranthus Rotundifolius (Poir.) Spreng.) on The Application of Liquid Organic 

Fertilizer (LOF) Banana Weevil and NPK Fertilizer (Supervised by FIRDAUS 

SULAIMAN). 

Native Potato is a food crop that has potential as an alternative food 

source, but cultivation in the community is still not taken seriously. The 

application of organic and inorganic fertilizers to the planting media to increase 

nutrient content is needed by plants. The purpose of this study was to determine 

the effect of banana weevil Liquid Organic Fertilizer (LOF) and NPK fertilizer on 

the growth and production of native potato (Plectranthus Rotundifolius (Poir.) 

Spreng.). Research was carried out in the Back Land of the Department of 

Agricultural Cultivation, Sriwijaya University, North Indralaya District, Ogan Ilir, 

South Sumatra with coordinates 3°13'11"S 104°38'50"T and for analysis activities 

carried out at the Plant Physiology Laboratory of the Department of Agricultural 

Cultivation, Sriwijaya University from June 2023 to September 2023. This study 

used Randomized Block Design (RBD) with 7 levels of treatment with each 

treatment repeated 3 times and each repeat consisting of 3 plants, so that the total 

number of plants was 63 plants. The treatments in this study were A = control 

(without Liquid Organic Fertilizer (LOF) and NPK fertilizer), B = 7.5 grams of 

NPK fertilizer and 10% banana weevil LOF, C = 10 grams of NPK fertilizer and 

10% banana weevil LOF, D = 12.5 grams of NPK fertilizer and 10% banana 

weevil OLF, E = 7.5 grams of NPK fertilizer and 20% banana weevil LOF, F = 10 

grams of NPK fertilizer and 20% banana weevil LOF, G = 12.5 grams of NPK 

fertilizer and 20% banana weevil LOF. The variables observed in this study were 

plant height, number of leaves, number of branches, stem diameter, soil plant 

analysis development, flowering time, plant fresh weight, plant dry weight, tuber 

weight, tuber diameter, number of tubers per polybag, tuber volume. The results 

showed that the application of various doses of NPK fertilizer and LOF banana 

weevil did not have a noticeable effect on the number of tubers produced. 

However, it has a significant effect on plant height with a higher average found in 

treatment E (7.5 g NPK and 20% LOF) which is not significantly different from 

treatment F (10 g NPK and 20% LOF). Giving a dose of 7.5 g NPK and 20% LOF 

is the best dose for the growth and production of black potato plants (Plectranthus 

rotundifolius (Poir.) Spreng.) compared to other treatments. 

Keywords: Native Potato, (Plectranthus Rotundifolius (Poir.) Spreng.), Liquid 

     Organic Fertilizer Banana Weevil, NPK Fertilizer. 
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RINGKASAN 

 

FEBI OKTARI. Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman  Kentang Hitam 

(Plectranthus Rotundifolius (Poir.) Spreng.) terhadap Pemberian Pupuk Organik 

Cair (POC) Bonggol Pisang dan Pupuk NPK (Dibimbing oleh FIRDAUS 

SULAIMAN).  

Kentang Hitam merupakan tanaman pangan yang potensial sebagai 

sumber pangan alternatif, namun pembudidayaan di masyarakat masih belum 

tertangani dengan serius. Pemberian pupuk organik maupun anorganik pada 

media tanam untuk meningkatkan kandungan unsur hara sangat dibutuhkan oleh 

tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

POC bonggol pisang dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kentang hitam (Plectranthus Rotundifolius (Poir.) Spreng.). Penelitian ini 

dilaksanakan di Lahan Belakang Jurusan Budidaya Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatera Selatan dengan titik 

koordinat 3°13'11"S 104°38'50"T dan untuk kegiatan analisis dilakukan di 

Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Jurusan Budidaya Pertanian Universita 

Sriwijaya pada bulan Juni 2023 sampai September 2023. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan dengan 

masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan setiap ulangan terdiri dari 3 

tanaman, sehingga total keseluruhan tanaman terdapat 63 tanaman. Perlakuan 

pada penelitian ini adalah A = Kontrol (tanpa POC dan NPK), B = 7,5 gram 

pupuk NPK dan 10% POC bonggol pisang, C = 10 gram pupuk NPK dan 10% 

POC bonggol pisang, D = 12,5 gram pupuk NPK dan 10% POC bonggol pisang, 

E = 7,5 gram pupuk NPK dan 20% POC bonggol pisang, F = 10 gram pupuk NPK 

dan 20% POC bonggol pisang, G = 12,5 gram pupuk NPK dan 20% POC bonggol 

pisang. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah 

daun, jumlah cabang, diameter batang, tingkat kehijauan daun, umur berbunga, 

berat segar tanaman, berat kering tanaman, berat umbi, diameter umbi, jumlah 

umbi per polybag, dan volume umbi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian berbagai dosis pupuk NPK dan POC bonggol pisang tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap jumlah umbi yang dihasilkan. Namun, memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman dengan rerata teringgi terdapat pada 

perlakuan  E (7,5 g NPK dan 20% POC)  yang dimana tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan F ( 10 g NPK dan 20% POC). Pemberian dosis 7,5 g NPK dan 20% 

POC merupakan dosis yang paling baik bagi pertumbuhan dan produksi tanaman 

kentang hitam (Plectranthus rotundifolius (Poir.) Spreng.) dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. 

Kata Kunci : Kentang Hitam (Plectranthus rotundifolius (Poir.) Spreng.), Pupuk  

          Organik Cair Bonggol Pisang, Pupuk NPK. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kentang hitam (Plectranthus rotundifolius (Poir.) Spreng) adalah salah 

satu hasil pertanian di Indonesia yang dimana jenis kentang ini dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber karbohidrat alternatif dan obat-obatan. Tanaman 

kentang hitam tumbuh baik di dataran rendah dan lebih tahan terhadap hama dan 

penyakit dibandingkan varietas kentang lain yang ditanam di dataran tinggi 

(Rinanto dan Putri, 2013). Budidaya kentang hitam sangat menarik untuk 

dikembangkan karena kentang hitam mengandung karbohidrat yang tinggi. 

Sebenarnya umbi kentang hitam sudah cukup lama dikenal masyarakat Indonesia, 

meski belum sepopuler umbi-umbian lainnya seperti ubi, singkong, kentang, dan 

talas (Ardani et al., 2017).  Kentang hitam mengandung karbohidrat sebanyak 

33,7 g per 100 g, jumlah tersebut lebih tinggi dibandingkan karbohidrat yang ada 

pada kentang biasa yaitu hanya 13,5 g per 100 g, begitupun dengan kandungan 

energi dan vitamin C-nya  (Nugraheni et al., 2017).   

Usaha pembudidayaan tanaman kentang hitam di Indonesia masih kurang 

mendapat perhatian dari para petani. Selain itu, petani Indonesia bergantung pada 

penggunaan pupuk kimia karena ketersediaannya yang mudah. Solusi untuk 

mengurangi penggunaan pupuk kimia adalah dengan menggunakan pupuk organik 

(Ngadiani dan Adriani, 2021).  Pupuk organik dapat diperoleh dari sisa tanaman 

dan hewan serta mikroba yang bermanfaat bagi tanaman. Pupuk organik 

bermanfaat bagi tanah antara lain meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki 

struktur tanah dan porositas tanah. Selain itu, pupuk organik juga dapat 

mendorong  pertumbuhan mikroorganisme tanah yang bermanfaat untuk 

tanaman (Sukiman et al., 2021).  

Banyak pohon pisang yang  hanya dimanfaatkan buah dan daunnya saja, 

sehingga menyebabkan batang hingga bonggolnya menjadi limbah. Limbah 

bonggol pisang dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organik cair yang 

mengandung bahan-bahan yang dapat menunjang saat pertumbuhan tanaman  

(Maulida dan Guniarti, 2022). Bonggol pisang mengandung mikroorganisme 
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pengurai bahan organik yaitu Bacillus sp, Aeromonas sp, dan Aspergillus niger. 

Mikroorganisme tersebut dapat menguraikan bahan organik, atau berperan 

sebagai dekomposer bahan organik. Pupuk organik cair bonggol pisang 

mengandung unsur hara  nitrogen (N) 0,02%,  phosfor (P2O5) 0,02% dan kalium 

(K2O) 0,05% (Putra et al., 2021). Didalam bonggol pisang juga mempunyai zat  

pengatur  tumbuh yaitu giberelin dan sitokinin. Giberelin berperan dalam proses 

pemanjangan ruas tanaman dengan cara meningkatkan jumlah maupu  ukuran 

sel pada ruas tanaman. Sementara itu, sitokinin berperan peningkatan tinggi 

tanaman melalui proses pemanjangan sel (Bendon dan Haryati, 2019). 

Penggunaan pupuk organik seharusnya dikombinasikan dengan pupuk 

anorganik dengan dosis yang lebih rendah. Jika yang digunakan hanya pupuk 

organik, dikhawatirkan tanaman akan mengonsumsi unsur hara yang ada di dalam 

tanah tanpa mengembalikan unsur hara dari pupuk secara maksimal, sehingga 

mengakibatkan produktivitas tanah dan tanaman terus menurun. Jika terus 

menggunakan pupuk organik dengan bahan yang sama, keseimbangan nutrisi 

tanah akan terganggu (Hartatik et al., 2015). Tanaman kentang membutuhkan 

unsur hara makro seperti N, P, K, S, Mg, dan Ca, serta unsur hara mikro seperti 

Mo, Cu, B, Zn, Fe, dan Mn. Unsur hara N dan K adalah unsur hara yang sangat 

mempengaruhi produktivitas dari tanaman kentang  (Sutrisna dan Surdianto, 

2014).  

Pemberian bahan organik pada tanah belum sepenuhnya memenuhi 

kebutuhan nutrisi tanaman, maka pemberian pupuk NPK pada tanaman harus 

dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman (Sudinus et al., 2019). 

Diketahui bahwa kentang memerlukan unsur hara N, P, dan K dalam jumlah yang 

relatif besar untuk tumbuh, sehingga perlu menggunakan pupuk organik dan 

anorganik. Penerapan kombinasi pupuk organik dan anorganik akan mendorong 

pertumbuhan kentang dan umbi serta meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk 

(Bellangi et al., 2022). Untuk meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas 

tanaman kentang disarankan untuk menggunakan pupuk NPK karena tanaman 

kentang sangat responsif terhadap pupuk NPK dalam pertumbuhan vegetatif 

maupun generatif (Hamdani et al., 2021). 
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Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair bonggol pisang 

dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Kentang hitam 

(Plectranthus rotundifolius (Poir.) Spreng.). 

1.2 Rumusan masalah 

1.  Apakah pengaplikasian POC bonggol pisang dan pupuk NPK berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kentang hitam? 

2. Adakah dosis terbaik POC bonggol pisang yang dapat mempengaruhi   

pertumbuhan dan produksi tanaman kentang hitam? 

1.3 Tujuan Penelitian   

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian POC 

bonggol pisang dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kentang hitam (Plectranthus rotundifolius (Poir.) Spreng.). 

1.4 Hipotesis 

 Diduga pemberian POC bonggol pisang dan pupuk NPK memberikan 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kentang hitam 

(Plectranthus rotundifolius (Poir.) Spreng.). 
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